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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil Pembelajaran IPA dengan
menerapkan Model Problem Based Learning di kelas V di SD GMIM Bukit Kasih Giper.
Subjek Penelitian ini yakni siswa kelas V SD GMIM Bukit Kasih Giper. Desain penelitian
yang digunakan yakni desain Penelitian Tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus,
prosedur dalam setiap siklus yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data, melalui : Lembar Kegiatan siswa, tes formatif siklus I dan siklus 11, lembar
pengamatan aktivitas belajar siswa. Model Problem Based Learning dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPA dan aktivitas belajar siswa apabila hasil belajar
siswa mencapai rata — rata kelas >70, presentase tuntas belajar klasikal >75%. Hasil penelitian
penerapan model Problem Based Learning yang digunakan pada siklus pertama pada
ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 66,67 % dan nilai rata — rata siswa sebesar 75,5, untuk
itu dilanjutkan pada siklus kedua meningkat pada ketuntasan belajar siswa menjadi 100% dan
nilai rata — rata sebesar 88,50. Kemudian keaktifan belajar siswa pada siklus I awal penerapan
model problem based learning sebesar 72,22 dan meningkat pada siklus Il sebesar 87,5%.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning pada siswa kelas V di
SD GMIM Bukit Kasih Girian Permai dapat meningkatkan hasil belajar IPA serta keaktifan
belajar siswa.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, hasil belajar IPA
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang tidak bisa
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut
harus terjalin interaksi yang saling
menunjang agar hasil belajar siswa dapat
tercapai secara optimal. Hasil belajar
merupakan indikator keberhasilan siswa
dalam setiap pembelajaran, sehingga guru
memiliki peranan penting dalam
menciptakan pembelajaran yang kreatif,
interaktif, inovatif dan tidak terkesan
monoton. Kegiatan belajar mengajar harus
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung yang bersifat student centered dan
kemampuan berpikir kritis, sehingga dapat
membuat peserta didik menjadi aktif.

Salah satu mata pelajaran yang
berfokus pada pemberian pengalaman
langsung dan berpikir kritis dalam proses
pembelajarannya adalah mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah
usaha manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengamatan yang tepat
pada sasaran, serta menggunakan prosedur,

dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
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mendapatkan kesimpulan (Widiani, 2019).
Oleh karena itu pembelajaran IPA di
dilakukan

dan bukan hafalan terhadap

sekolah dasar penyidikan
sederhana
kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan-
kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan
mendapat pengalaman langsung melalui
pengamatan, diskusi, dan penyelidikan
sederhana. Pembelajaran demikian dapat
menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang
diindikasikan dengan merumuskan masalah,
menarik, kesimpulan, sehingga mampu
berpikir kritis melalui pembelajaran IPA.

Setiap pembelajaran tidak lepas dari
model pembelajaran. Guru berperan penting
dalam menentukan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa guna
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan. Saat ini terdapat banyak
model-model pembelajaran, salah satunya
adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran
Problem Based Learning juga merupakan
salah satu model yang direkomendasikan
dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang
berfokus pada pengenalan permasalahan
secara kontekstual dan penyelesaian secara
berkelompok untuk membantu

pengembangan keterampilan berpikir dan
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memecahkan masalah (Saputra, 2021).
Selain itu, model ini mampu meningkatkan
aktivitas dan kreativitas berpikir siswa agar
tertarik untuk berpikir dalam menyelesaikan
suatu masalah yang erat dengan kehidupan
sehari-hari (Arni & Sari, 2022). Menurut
Saputri A, (2022:93) menyatakan bahwa
tujuan dari model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) membantu siswa
dalam mengembangkan kecakapan

memecahkan  masalah, = meningkatkan

pemahaman dan pengetahuan, serta
keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan di SD GMIM Bukit Kasih
Girian Permai khususnya di kelas 5, terdapat
permasalahan pada pembelajaran dalam
kelas yaitu guru masih sering menggunakan
model konvensional dalam kegiatan belajar
mengajar dan kurang melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran. Guru kurang
menggunakan media dan siswa hanya
diarahkan untuk menjawab pertanyaan pada
akhir  pembelajaran, sehingga materi
pembelajaran tidak tersampaikan dengan
baik yang mengakibatkan hasil belajar siswa
jadi kurang memuaskan dan cenderung
rendah akibat kesulitan dalam memahami

konteks permasalahan mata pelajaran.
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Tentunya hal ini akan mengganggu tingkat
keberhasilan siswa dalam memenuhi nilai
rata-rata yang telah ditetapkan. Melalui
observasi terhadap siswa, didapati bahwa
hasil belajar siswa masih kurang yakni dari
30 siswa hanya 14 siswa yang tuntas atau
sekitar 46%, sedangkan 16 siswa lainnya
belum tuntas atau sekitar 53%, yang berarti
KKM  yang
ditentukan di sekolah untuk mata pelajaran
IPA.

siswa belum memenuhi

Dari latar belakang masalah tersebut,

peneliti  bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model
Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada

Siswa Kelas V SD GMIM Bukit Kasih

Problem Based

Girian Permai”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa, membantu guru dalam
menyusun pembelajaran yang menarik serta
menambah wawasan dalam membekali diri

sebagai calon pendidik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan kelas (PTK). PTK merupakan
suatu penelitian yang berbentuk kajian yang

bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
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dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
rasional dari tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan-tindakan dalam melaksanakan
tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan, dan
memperbaiki  kondisi dimana praktek-
praktek pelatihan tersebut dilakukan.

Penelitian Tindakan Kelas ini
direncanakan terdiri dari 2 (dua) siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan dengan 4 (empat ) fase, yaitu
perencanaan tindakan (plan), pelaksanaan
tindakan (act), observasi tindakan (observe),
dan refleksi (reflect) terhadap tindakan yang
dilakukan pada setiap siklus.

Namun demikian, keputusan untuk
melanjukan atau menghentikan penelitian
pada akhir siklus tertentu sepenuhnya
bergantung pada hasil yang dicapai siklus
terakhir, bila hasil yang dicapai telah
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan, maka penelitian dihentikan dan
apabila belum mencapai hasil sesuai dengan
yang diharapkan, maka penelitian di
lanjutkan ke siklus berikutnya. Untuk lebih
jelasnya prosedur pelaksanaan, perbaikan
pembelajaran dapat diilustrasikan pada

diagram berikut:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan
Kelas (Arikunto, 2021)

SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan

Pengamatan SIKLUS II Pelaksanaan
Pengamatan

Lo

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas V SD yang berjumlah 30 orang,
yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 16
siswa laki — laki. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tes hasil belajar berupa lembar evaluasi dan
lembar observasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan membandingkan capaian
hasil belajar siswa pada setiap siklus
penelitian. Guru dinyatakan berhasil dalam
mengajar apabila mencapai 75% dengan
hasil belajar yang diperoleh siswa dari setiap
siklusnya.  Data  dianalisis  dengan
perhitungan persentase ketuntasan hasil
belajar secara klasikal, yaitu mengukur
tingkat keberhasilan ketuntasan belajar
siswa secara menyeluruh, di mana

menggunakan rumus :
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_ I jumlah siswa yang mendapat nilai = 75

x 100%

X Siswa mengikuti tes
(Purwoko, 2001)
Keterangan :

P = Persentase Ketuntasan Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh dari
penggunaan model problem based learning
dalam meningkatkan hasil belajar IPA di
kelas V SD GMIM Bukit Kasih Girian
Permai.

Adapun  pembahasan  hasil

penelitian ini yaitu berdasarkan

pengumpulan data melalui tindakan yang

dilakukan pada siklus I dan Il. Penggunaan
model problem based learning disusun
berdasarkan langkah — langkah menurut

Kunandar (Suhendar & Ekayanti, 2018):

a. Orientasi peserta didik kepada masalah.
Dalam langkah ini siswa diberi suatu
masalah sebagai titik awal untuk
menemukan atau memahami suatu

konsep.

b. Mengorganisasikan  peserta  didik.
Langkah ini membiasakan siswa untuk
belajar menyelesaikan permasalahan

dalam memahami konsep.
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Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok. Dengan langkah ini
siswa belajar untuk bekerja sama
maupun individu untuk menyelidiki
permasalahan dalam rangka memahami

konsep.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya serta memamerkannya. siswa
terlatin  untuk  mengkomunikasikan

konsep yang telah ditemukan.

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Langkah ini dapat
membiasakan siswa untuk melihat
kembali hasil penyelidikan yang telah
dilakukan dalam upaya meningkatkan
pemahaman

konsep yang telah

diperoleh.
Penelitian Data Siklus |

Hasil pembelajaran pada siklus I ini
adalah hasil tes per individu siswa dan hasil
kerja kelompok. Pada saat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran siklus 1, jumlah
siswa kelas V yang berjumlah 30 siswa yang
terdiri dari 16 laki — laki dan 14 perempuan.
Hasil pembelajaran siswa pada siklus I dapat
dilihat pada tabel I.
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus |

No | Nama Skor Setiap Soal Jumlah
Siswa skor
1515|120 | 25| 25
1. | Andrea 1511520 | 25| - 75
2. | Agres 15115 |20 | 25 | 25 | 100
3. | Anastasia | 15| 15 | - 25|25 |80
4. | Auvrilia 15|15 | - 25| 25| 80
5. Asyah 1511520 | - 25| 75
6. Cynta 15 | - 20| 25|25 85
7. | Clarissa 15|15|- | 25|25 |80
8. | Evandra 1511520 |25 - 75
9. | Florenzo 15| - - 25| 25 | 65
10. | Gisel 1515|120 |- | 25|75
Karak

11. | Gilbert 15 | - 20| 25| 25| 85
12. | Gabriel 1511520 | - 25| 75
13. | Hendri 15 | - 20 | - 25 | 60
14. | Iswan 15 | - 20 | - 25 | 60
15. | Javian 1515|120 | 25| - 75
16. | Joshe 15|15 |- |25|- |55
17. | Kimberli 15 | - 20 | 25 | 25 | 85
18. | Kevin - 15|20 | 25 | - 60
19. | Michael 15|- |20|25|- |60
20. | Miracle 15|15 |20 | 25| 25 | 100
21. | Muslimin | 15 | 15| 20 | - - 50
22. | Michael 15 | - 20| 25| 25| 85
23. | Orlando - - 201251 25|70
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24. | Putri 15|15 | - 25|25 80

25. | Quenshe 1515 (20| 25| 25 | 100

26. | Regina 15]115|- | 25|25 80
27. | Saputra 151520 | - - 50
28 | Salusa 15|15 | - 25|25 80

29 | Theresia 1515|120 | 25| 25 | 100

30 | Messiasi 15|- |- |25|25|65
Jumlah Keseluruhan 2265, 100%
3000
=755%

Tabel di atas menunjukan hasil
belajar siswa pada siklus 1. Kriteria
Ketuntasan ~ Minimal (KKM) yang
digunakan adalah = 75. Melalui data pada
tabel 4.3, dilakukan perhitungan ketuntasan
belajar klasikal untuk mengukur tingkat
keberhasilan  ketuntasan belajar siswa
menyeluruh. Untuk menghitung persentase
ketuntasan belajar Klasikal, digunakan
rumus:

Z jumlah siswa yang mendapat nilai =75
p-=1 Yang P x 100%

X Siswa mengikuti tes

(Kusumaningrum et al., 2022)

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan
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Berdasarkan panduan rumus
persentase ketuntasan belajar siswa tersebut,

maka data tabel 4.3 diolah dan diperoleh:
P =2 x 100% = 66,67 %

Dari hasil siklus 1 terlihat bahwa
nilai sebagian besar dari keseluruhan jumlah
siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Namun jumlah siswa yang
tuntas belum melebihi 75%. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh
nilai >75 hanya 20 orang dengan persentase
ketuntasan Kklasikal yaitu 66,67 % dari
jumlah  siswa  secara  keseluruhan.
Sedangkan siswa yang belum mencapai
(KKM)

berjumlah 10 orang dengan persentase

kriteria  ketuntasan ~ minimal
33,33% dari jumlah siswa keseluruhan.
Persentase nilai rata — rata yang diperoleh
siswa adalah sebesar 75.5%. Berdasarkan
uraian tersebut, maka tindakan siklus I
belum dikategorikan berhasil sehingga perlu

dilanjutkan tindakan pada siklus I1.

Penelitian Data Siklus 11

Melihat

yang ditemukan pada siklus 1, maka

kekurangan-kekurangan

dilakukan upaya vyang lebih untuk

memperbaiki  hal tersebut  sehingga

penerapan model pembelajaran problem
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based learning dapat berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil pembelajaran
dengan topik hewan ruminansia dengan
menggunakan model pembelajaran problem
based learning melalui tes di akhir
pembelajaran siklus Il dapat dilihat pada
tabel 4.6.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |1

No Nama Skor Setiap Soal Jumlah

Siswa skor
1511520 | 25| 25

1. Andrea 15|15 | - 25| 25| 80
2. Agres 15115120 | 25| 25| 100
3. Anastasia | 15 | - 20 | 25 | 25| 85

4., Auvrilia 1511520 | 25| 25| 100

5. Asyah 15|15 | - 25| 25| 80
6. Cynta 15| 15|20 | 25 | 25 | 100
7. Clarissa | - 15120 | 25|25 85
8. Evandra | 15 | 15 | - 25| 25|80
9. Florenzo | 15 | 15 | - 25125 80

10. Gisel 1511520 | 25| 25| 100

11. Gilbert 1515|120 | 25| 25 | 100

12. Gabriel 15|15 | - 25125 80
13. Hendri 15|15 | - 25125 | 80
14. Iswan 151520 | 25 | - 75
15. Javian 15 | - 20 | 25 | 25 | 85
16. Joshe 15|15 | 20 25 | 75

17. | Kimberli | 15| 15| 20 | 25 | 25 | 100
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18. Kevin 15|15 | - 25|25 |80

19. | Michael 15|15 |20 | - 25 | 85

20. Miracle 1511520 | 25| 25 | 100

21. | Muslimin | 15| 15 | - 251251 80

22. | Michael | 15| 15|20 | 25| 25 | 100

23. | Orlando 15|15 | - 25|25 |80

24. Putri 15|15 |20 | 25 | 25 | 100

25. | Quenshe | 15| 15| 20 | 25| 25 | 100

26. Regina 15115120 | 25| - 85

217. Saputra 15|15 |20 | - 25 | 75

28. Salusa 15|15 |20 | 25 | 25 | 100

29. | Theresia | 15 | 15| 20 | 25 | 25 | 100

30. | Messiasi | 15 | - 201 25| 25 | 85
Jumlah Keseluruhan % x 100
=88,50 %

Berdasarkan pada tabel 4.6, terlihat
data hasil belajar siswa menggunakan model

problem based learning. Data yang

diperolen kemudian diolah menggunakan

rumus persentase  ketuntasan  belajar

X jumlah siswa yang mendapat nilai 2 75
p=—~ X270 £ X 100 %

X Siswa mengikuti tes

00
P=—2 %100 %
100

P=100%
klasikal:
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Berdasarkan tabel hasil diskusi 11
terlinat bahwa nilai hasil belajar siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan, nilai rata —
rata yang diperoleh siswa meningkat dari
75,5 Pada siklus I menjadi 88,50 pada siklus
II. Seluruh siswa memperoleh nilai >75. Ini
berarti ketuntasan belajar klasikal siswa
mencapai 100 %. Berdasarkan perhitungan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

hasil capaian yang diperoleh sudah sangat

memuaskan sehingga tindakan yang
dilakukan pada siklus Il dinyatakan
berhasil..

Pembahasan

Pembahasan ini didasarkan pada
hasil dari penelitian melalui tindakan kelas
yang sudah diuraikan pada bagian awal Bab
(\VA

Pada siklus I didapati beberapa siswa
keliru menjawab soal karena kurang teliti
dalam menjawab soal. Hal ini disebabkan
kurangnya pengawasan guru terhadap siswa
yang sedang mengerjakan soal. Selain itu,
hal tersebut juga disebabkan oleh karena
guru vyang kurang maksimal dalam
memperkenalkan materi  karena metode
yang digunakan membosankan untuk diikuti

oleh siswa karena hanya berpusat pada
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ceramah maupun penjelasan lewat buku
paket. Sehingga pada saat guru mengadakan
evaluasi untuk menganalisis pencapaian
belajar yang meliputi ketuntasan belajar dan
daya serap siswa serta kegiatan siswa dan
guru, ternyata pada pelaksanaan siklus I
belum mencapai target dengan kata lain
belum berhasil.

Pada pelaksanaan siklus II, Guru
membuat RPP dengan materi dan soal yang
sama. Dan kekurangan yang terjadi pada
siklus I sudah dapat diperbaiki peneliti pada
siklus 1. Meski demikian masih ada
beberapa siswa didapati kurang teliti dalam
menjawab soal yang diberikan.

Berdasarkan data yang didapati pada
setiap siklus diketahui ketuntasan siklus 1
persentasenya hanya 66,67 % atau hanya 20
siswa, sedangkan nilai rata — rata siswa pada
siklus | sebesar 75,5. Dengan adanya hasil
siswa yang belum berhasil, maka
dilanjutkan pengkajian Kembali tentang
permasalahan ini pada siklus ke Il. Pada
siklus 1l mencapai ketuntasan belajar siswa
secara klasikal yaitu 100% dan nilai rata-rata
sebesar 88,50 melebihi indikator ketuntasan
individu maupun klasikal yang telah
ditetapkan sehingga penelitian ini dikatakan

berhasil. Selain meningkatkan hasil belajar
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siswa model problem based learning
terbukti juga meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada
siklus | siswa hanya sebesar 72,22% dan
meningkat pada siklus 11 sebesar 87,5%.
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus
pada penerapan model pembelajaran
problem based learning untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar, terkhusus pada muatan pembelajaran
IPA dengan materi organ pencernaan pada
hewan ruminansia. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan permasalahan yang ditemui oleh
peneliti di lapangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Reza Yuafian dan Suhandi
Astuti (2020) dalam jurnal yang berjudul
“Meningkatkan  Hasil Belajar  Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)”. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning
berhasil untuk meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran IPA,
hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang memenuhi indikator yang ditetapkan,
yakni > 80% dari seluruh siswa mencapai

ketuntasan pada siklus 1, dan > 86% dari

seluruh siswa mencapai ketuntasan pada
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siklus 2 dengan KKM > 70. Penelitian yang
dilakukan oleh Tiara Zulfa dkk (2023)
dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh
Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di
Sekolah Dasar”. Pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai post-
test siswa yang meningkat dibandingkan

dengan nilai pre-test siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan diketahui bahwa dengan
menggunakan penerapan model problem
based learning pada siswa kelas V di SD
GMIM  Bukit Kasih

mengalami peningkatan persentase, yaitu

Girian  Permai
melalui metode pembelajaran yang berfokus
pada permasalahan otentik yang dekat
dengan lingkungan siswa dapat membantu
mengasah keterampilan berdiskusi,
menumbuhkan rasa keingintahuan dan
pengetahuan siswa. Hal ini dapat dilihat
melalui data penelitian siklus | terhadap

ketuntasan belajar siswa yang mencapai
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66,67 % dan nilai rata — rata siswa sebesar
75,5, dilanjutkan pada siklus ke Il dengan
peningkatan pada ketuntasan belajar siswa
menjadi 100% dan nilai rata — rata 88,50.
Kemudian keaktifan belajar siswa pada
siklus 1 awal penerapan model problem
based learning sebesar 72,22 dan meningkat
pada siklus ke Il sebesar 87,5. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
problem based learning bagi siswa kelas V
di SD GMIM Bukit Kasih Girian Permai
sangat efektif untuk meningkatkan hasil

belajar IPA serta keaktifan belajar siswa
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